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ABSTRAK

Tujuan kajian pustaka ini adalah untuk mengetahui faktor penghambat yang sangat mendominasi
dalam pembelajaran matematika dan cara meminimalisir kesalahan yang terjadi dalam pembelajaran
matematika. Kajian pustaka ini disusun menurut kajian pustaka tematik, yang hanya mengidentifikasi dan
mengutip literatur secara singkat. Adapun permasalahan utama dalam kajian pustaka ini adalah rendahnya
kemampuan matematika peserta didik di Indonesia, dan kondisi peserta didik yang tidak belajar. Alternatif
pemecahan masalah yang dilakukan adalah dengan mengetahui faktor penghambat dalam pembelajaran
matematika. Hasil dari kajian pustaka ini menunjukkan bahwa hambatan yang sangat mendominasi dalam
pembelajaran matematika sebenarnya berasal dari dalam diri peserta didik. Orang tua dan pendidik harus
bekerja-sama sebagai mediator dan fasilitator yang bertugas memberikan bimbingan, motivasi, arahan dan
kesiapan mental belajar peserta didik. Kajian pustaka ini menyimpulkan bahwa “minat” merupakan faktor
penghambat yang sangat mendominasi dalam pembelajaran matematika. Peningkatan kompetensi pendidik
dapat dilakukan dengan mengikuti kegiatan bimbingan teknik penguatan proses pembelajaran matematika,
seperti seminar, pelatihan atau workshop untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam
pembelajaran matematika. Penelitian lanjut yang lebih spesifik perlu dilakukan, mengingat matematika dapat
membantu manusia berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif, serta mencerna ilmu pengetahuan lainnya.

Kata kunci: Hambatan, Pembelajaran, Matematika

ABSTRACT

The purpose of literature study is to find out the inhibiting factors that are very dominant in mathematics
learning and how to minimize occur in mathematics learning. This literature reviewis organized according to
thematics library studies, which only identify and cite the literature briefly. The main problems in this literature
study are the low mathematical abilities of students in Indonesia, and the condition of students who are not
learning. The alternative problem solving is to find out the inhibiting factors in learning mathematics. The
result of this literature study show that very dominant obtacles in learning mathematics actually come from
within the students. Parents and educator must work together as mediators and facilitators whose job to
provide guidance, motivation, direction, and mental readiness for student’s learning. This literature review
concludes that ‘interest” is a very dominant factor in mathematics learning. Educator competency
improvement can be done by following the guidance activities og strengthening the process of learning
mathematics, such as seminars, training or workshop to minimize errors that occur in learning mathematics.
More specifics further research need to be done, considering mathematics can help human think critically,
systematically, logically, creatively, as well as digest other knowledge.

Keyword: Obtacles, Learning, Mathematics

PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional yang berhasil adalah sistem pendidikan yang mampu
menghasilkan lulusan berkompeten, baik untuk bekerja pada orang lain maupun berusaha
secara mandiri dalam rangka menciptakan kesempatan kerja bagi orang lain. Pendidikan
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merupakan usaha sadar yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan
potensi diri secara optimal melalui proses pembelajaran. Pendidikan yang berorientasi
terhadap pengembangan kreativitas pada setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan dalam
hal ini sangat dibutuhkan dalam upaya peningkatan mutu dan relevansi pendidikan yang
dirancang dan dilakukan sebagai suatu keniscayaan. Timbulnya berbagai tuntutan
masyarakat terhadap peningkatan mutu pendidikan yang disebabkan oleh adanya
paradigma pendidikan yang terus berkembang seiring dengan era globalisasi dan otonomi
daerah, telah mempengaruhi berbagai aspek pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan. Mutu pendidikan yang tidak dapat melampaui mutu pendidik menyebabkan
mutu pendidik adalah prasyarat mutlak untuk membangun pendidikan yang unggul dan
bermutu. Ketika pembelajaran dilakukan, maka pertimbangan pertama yang harus
diperhitungkan adalah apa yang menjadi hambatan belajar dan kebutuhan peserta didik.
Proses pembelajaran tidak akan efektif jika kinerja pendidik tidak dijamin dengan
profesional, karena pendidik yang profesional akan membelajarkan peserta didik secara
optimal dengan melahirkan program pembelajaran yang mampu memotivasi peserta didik
untuk belajar, berprestasi, dan selalu mengasah kecakapannya. Hal ini dibutuhkan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu dan dapat bersaing secara sehat dalam
menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut penguasaan
informasi dan pengetahuan.

Salah-satu program pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, sistematis, logis dan kreatif dalam penguasaan informasi dan pengetahuan adalah
matematika. Matematika di Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari
mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan jenjang pendidikan tinggi. Matematika
adalah salah-satu mata pelajaran yang paling ditakuti oleh peserta didik, karena
matematika merupakan ilmu yang kering, abstrak, teoritis, penuh lambang dan rumus yang
sulit, serta membingungkan. Cooney dan Cotton (Khiat, 2010:1461) mengatakan bahwa
sebagian peserta didik memandang matematika sebagai hal yang menarik, dan sebagian
lagi memandang matematika adalah hal yang membosankan. Hooleys (Khiat, 2010:1461)
mengatakan bahwa beberapa peserta didik memandang matematika sebagai subjek yang
menyebabkan ketakutan, kecemasan, dan kemarahan dalam pembelajaran. Tak heran jika
adanya kondisi tersebut menyebabkan Indonesia dinilai sebagai negara yang mengalami
gawat darurat matematika saat ini, karena tidak berkembangya kemampuan matematika
seiring dengan bertambahnya tingkat sekolah yang diikuti anak-anak dan penurunan yang
terjadi pada setiap tahunnya. Wimbarti, S (2012) mengatakan bahwa kemampuan
matematika sangat dibutuhkan oleh manusia pada usia awal perkembangan, terutama
pada saat duduk di bangku pendidikan dasar. Kemampuan matematika secara psikologis
dapat membantu manusia untuk berpikir logis dan mencerna ilmu pengetahuan lainnya
bersamaan dengan kemampuan berbahasa.

Beberapa penelitian yang memperkuat pernyataan tentang rendahnya kemampuan
matematika peserta didik di Indonesia, diantaranya adalah 1) Hasil penelitian
Kemendikbud melalui program Indonesia National Assesment Programme (INAP) pada
tahun 2016 menunjukkan 77,13 % peserta didik jenjang pendidikan dasar di seluruh
Indonesia mempunyai kompetensi matematika yang sangat rendah, yaitu 20,58 % cukup
dan hanya 2,29 % yang berkategori baik. 2) INAP yang berganti nama menjadi Asesmen
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) melakukan asesmen pada tahun 2017 untuk peserta
didik kelas VIII jenjang pendidikan menengah pertama di dua propinsi Indonesia. Hasil
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asesmen menunjukkan hasil sangat buruk, karena hasil kompetensi literasi matematika
hanya mempunyai nilai rata-rata 27,51 dari skor 0-100. 3) Hasil studi Program Research
on Improvement of System Education (RISE) di Indonesia pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik memecahkan soal matematika sederhana tidak berbeda
secara signifikan antara peserta didik yang baru masuk jenjang pendidikan dasar (SD) dan
peserta didik yang sudah menyelesaikan jenjang pendidikan menengah atas (SMA). Dirjen
Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud Hamid Muhammad mengatakan bahwa
rendahnya kemampuan matematika peserta didik di Indonesia bukan merupakan hal baru,
dan dapat diperbaiki dengan cara meningkatkan kompetensi pendidik melalui bimbingan
Teknik Penguatan Proses Pembelajaran. Pendidik diharapkan dapat memfokuskan diri
terhadap materi dan “skill” penggunaan matematika dalam kehidupan keseharian dengan
adanya peningkatan kompetensi pendidik dalam pembelajaran matematika ini.

Sariningsih dan Purwasih (2017) mengatakan bahwa pendidikan matematika pada
faktanya mendorong masyarakat untuk selalu maju, terbukti dengan adanya
perkembangan teknologi modern. Peningkatan mutu pendidikan matematika di semua
jenis dan jenjang pendidikan perlu ditingkatkan, mengingat pentingnya matematika dalam
menghadapi kehidupan keseharian, kemajuan Ilimu pengetahuan dan teknologi, serta
persaingan global. Belajar matematika adalah belajar hidup dengan norma-norma, oleh
karena itu persepsi negatif tentang pembelajaran matematika yang bermakna harus
dihilangkan, walaupun tak dapat dipungkiri bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika banyak terjadi tantangan sekaligus pantangan yang penyelesaiannya
membutuhkan penyesuaian diri dan toleransi antara pikiran dan emosi diri. Sukmara
(Yusuf, 2017) mengatakan bahwa pembelajaran pada dasamya merupakan
pengorganisasian kegiatan belajar. Pengorganisasian kegiatan belajar penting agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Empat pilar utama pendidikan
yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika yang bermakna adalah learning to
know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Treffers, De Moor dan
Feijs (Hasratuddin, 2013) juga mengatakan bahwa pendidikan matematika yang bermakna
akan nilai matematik, moral dan watak kepribadian, serta keunggulan pola pikir, pola sikap
dan pola tindak, dapat dibangun melalui tiga pilar, yaitu konstruktif, interaktif, dan reflektif.

Tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berkembang, mulai dari kemampuan pemahaman sampai dengan kemampuan
penalaran. Matematika harus dipelajari secara kontinu berkesinambungan, karena
matematika merupakan ilmu penalaran yang tersusun secara hirarki. Pengetahuan dasar
dalam pembelajaran matematika akan mempengaruhi pengembangan konsep lanjutan.
Tanpa penguasaan kompetensi dasar, peserta didik akan mengalami kesulitan belajar
dalam pembelajaran matematika. Mulyadi (Rusmawan, 2013) mendefinisikan kesulitan
belajar sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai dengan adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai tujuan belajar. Djamarah (2011:235)
mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana peserta didik tidak dapat
belajar secara wajar disebabkan oleh adanya ancaman, hambatan atau gangguan dalam
belajar. Kesulitan belajar ini tidak hanya terjadi pada jenjang pendidikan dasar, tetapi juga
terjadi pada jenjang pendidikan tinggi. Wahyudin (Usman, 2013) mengatakan bahwa tidak
mempunyai pengetahuan prasyarat, tidak memahami dan mengenali konsep dasar, tidak
mempunyai kemampuan dan ketelitian dalam menyimak permasalahan, tidak mempunyai
kemampuan menyimak kembali terhadap jawaban yang diperoleh, serta tidak mempunyai
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kemampuan penalaran yang logis, adalah kelemahan yang terdapat pada peserta didik
dalam pembelajaran matematika. Kelemahan tersebut mengakibatkan peserta didik
melakukan kesalahan dalam memahami konsep, konsepsi, prakonsepsi dan miskonsepsi
matematika. Lithner (2011) mengatakan bahwa karakteristik kesulitan belajar meliputi
kesulitan pemahaman konten dan kesulitan dalam proses belajar matematika. Mutakin
(2013) mengatakan bahwa faktor penyebab kesulitan peserta didik dalam mempelajari
matematika, khususnya kalkulus, adalah rendahnya kemampuan dasar dan minat belajar
peserta didik.

Subini (Winiari dkk, 2015) mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan keadaan (proses) belajar, oleh karena itu
harus dipahami bagaimana peserta didik mendapatkan pengetahuan dari kegiatan
belajarnya. Praktik pembelajaran yang pada kenyataannya tidak selalu berhasil
disebabkan oleh adanya hambatan belajar pada peserta didik. Brousseau (Suryadi, 2016)
mengatakan bahwa terdapat tiga faktor penyebab hambatan belajar, yaitu hambatan
ontogeni (kesiapan mental belajar), hambatan didaktis (akibat pengajaran pendidik), dan
hambatan epistemologi (pengetahuan peserta didik yang mempunyai konteks aplikasi
terbatas). Febriansyah, dkk (2014) mengatakan bahwa hambatan yang membuat kurang
optimalnya penyerapan informasi peserta didik diistilahkan dengan kesulitan belajar.
Widyasari, dkk (2015) mengatakan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik akan
berdampak pada ketidaktercapaian kompetensi dasar yang menjadi acuan pada muatan
mata pelajaran. Syah (2012) mengatakan bahwa kesulitan belajar peserta didik yang
terjadi secara umum disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal (minat, motivasi,
sikap, serta kesehatan fisik dan kesehatan mental), dan faktor eksternal (lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, serta lingkungan sekolah).

Kenyataan yang terjadi saat ini sama seperti yang telah diungkapkan oleh Suryadi
(2010), bahwa terdapat ketidakmampuan peserta didik dalam mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki pada saat dihadapkan dengan kondisi yang berbeda. Hambatan
belajar sistemik juga telah terbentuk, dimana peserta didik tidak belajar tetapi hanya
sebatas hadir di kelas. Beberapa uraian mengenai kondisi yang ada saat ini tersebut
menggerakkan peneliti melakukan pengkajian pustaka lebih lanjut mengenai hambatan
dalam pembelajaran matematika. Tujuan pengkajian ini dilakukan adalah untuk
mengetahui faktor penghambat dalam pembelajaran matematika dan cara meminimalisir
kesalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika, sehingga ketuntasan
pembelajaran matematika tercapai, serta matematika dapat berperan sebagaimana
mestinya dalam menciptakan sumber daya manusia yang bermutu dan dapat bersaing

secara sehat di era globalisasi.

ANALISIS PEMECAHAN MASALAH

Penyusunan kajian pustaka dalam laporan penelitian ini merupakan kajian pustaka
tematik, yang hanya mengidentifikasi dan mengutip literatur secara singkat. Laporan
penelitian ini tidak membahas ide atau hasil penelitian secara detail. Adapun
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 1) Rendahnya kemampuan matematika
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peserta didik di Indonesia, sehingga menyebabkan ketidakmampuan peserta didik dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki saat dihadapkan dengan kondisi yang
berbeda, dan 2) Kondisi peserta didik yang tidak belajar, hanya terbatas hadir di kelas.
Alternatif pemecahan masalah yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui faktor
penghambat apa yang sebenarnya terjadi pada pembelajaran matematika, baik dari
peserta didik, pendidik, maupun hal terkait lain yang mempengaruhi pembelajaran
matematika. Peningkatan mutu pendidik harus dilakukan dengan berbagai metode, yang
diantaranya adalah seperti pengadaan pelatihan atau bimbingan Teknik Penguatan Proses
Pembelajaran Matematika terhadap pendidik.

HASIL

Hasil dari kajian pustaka ini adalah terdapat dua pendapat tentang hambatan dalam
pembelajaran yang juga diistilahkan dengan kesulitan belajar. Syah (2012) mengatakan
bahwa kesulitan belajar peserta didik yang terjadi secara umum dapat disebabkan oleh
dua faktor, yaitu 1) Faktor Internal, faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, dan 2)
Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik diantaranya adalah tidak mengetahui manfaat yang dipelajari,
minat, motivasi, sikap, serta kesehatan fisik dan kesehatan mental (kondisi psikologis).
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, diantaranya adalah lingkungan keluarga
(hubungan ortu-peserta didik, cara mendidik, ekonomi dan suasana keluarga), lingkungan
masyarakat (teman,masyarakat, dan media massa), serta lingkungan sekolah (pendidik,
sarana dan prasarana). Brousseau (Suryadi, 2016) mengatakan bahwa terdapat tiga faktor
penyebab hambatan belajar, yaitu 1) Hambatan Ontogeni, 2) Hambatan Didaktis, dan 3)
Hambatan Epistemologi. Hambatan ontogeni merupakan hambatan terhadap kesiapan
mental belajar akibat adanya pembatasan konsep pembelajaran. Hambatan didaktis
merupakan hambatan yang terjadi akibat dari pengajaran pendidik mengenai konsep
pembelajaran yang salah atau tidak sesuai dengan kesiapan peserta didik. Hambatan
epistemologi merupakan hambatan yang terjadi akibat konteks aplikasi terbatas, peserta
didik tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks yang berbeda. Hambatan
yang sangat mendominasi dalam pembelajaran sebenarnya berasal dari peserta didik.
Orang tua dan pendidik harus bekerja-sama sebagai mediator dan fasilitator yang bertugas
memberikan bimbingan, motivasi, arahan dan kesiapan mental belajar peserta didik dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya hadir di kelas, tetapi fokus mengikuti
pembelajaran secara optimal.

Pertimbangan atau pengkajian kembali terhadap beberapa hal sebelum memulai
pembelajaran matematika, yang harus dilakukan oleh pendidik, diantaranya adalah: 1)
Kondisi peserta didik, 2) Cakupan dan tingkat kesulitan bahan ajar, serta waktu yang
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, 3) Pemahaman dan penggunaan
keterampilan penggunaan konsep-konsep penting dalam materi dasar, prasyarat dan
materi pokok, 4) Penggunaan dan pengembangan model, metode atau strategi belajar,
alat peraga dan media pembelajaran, serta bentuk pembelajaran yang menarik, tepat dan
sesuai, 5) Pengadaan evaluasi yang bervariasi, dan 6) Pemberian latihan soal,
penghargaan, dan hukuman. Berkaitan dengan hal tersebut, pendidik dalam hal ini dituntut
untuk terus meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat meminimalisir kesalahan-
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kesalahan yang terjadi dalam pembelajaran matematika, terutama dalam pemahaman
konsep, konsepsi, prakonsepsi dan miskonsepsi matematika peserta didik, serta mencapai
ketuntasan pembelajaran dengan cara yang tepat, baik, dan sesuai dengan
perkembangan jaman.

Mutu pendidikan yang tidak terlepas dari mutu pendidik, menuntut sekolah atau
lembaga pendidikan memberikan kesempatan dan memfasilitasi pendidik untuk
meningkatkan kompetensi. Peningkatan kompetensi dapat dilakukan pendidik dengan
mengikuti berbagai kegiatan bimbingan teknik penguatan proses pembelajaran
matematika, seperti seminar, pelatihan atau workshop yang berkaitan dengan pendalaman
pemahaman ilmu pengetahuan yang dimiliki pendidik atau bahan ajar, peningkatan
keterampilan dalam membuat alat peraga atau media pembelajaran, penggunaan aplikasi
teknologi dalam pembelajaran dan masih banyak lagi lainnya. Hal tersebut perlu dilakukan,
karena semakin berkembangnya jaman semakin dibutuhkan pendidik yang profesional
untuk menciptakan sumber daya manusia berkelanjutan yang bermutu tinggi.

SIMPULAN

Kajian pustaka ini menyimpulkan bahwa faktor internal “minat’ peserta didik
merupakan faktor penghambat yang sangat mendominasi dalam pembelajaran
matematika. Konsep dasar atau prasyarat dan konsep lanjutan dalam pembelajaran
matematika tidak dapat dipahami dan dikuasai jika peserta didik tidak mempunyai minat
dalam belajar matematika. Peningkatan kompetensi pendidik dengan mengikuti kegiatan
bimbingan teknik penguatan proses pembelajaran matematika, seperti seminar, pelatihan
atau workshop perlu dilakukan untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi
dalam pembelajaran matematika. Penelitian lanjut yang lebih spesifik mengenai hambatan
dalam pembelajaran matematika perlu dilakukan, mengingat matematika dapat membantu
manusia berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif, serta mencerna ilmu pengetahuan
lainnya.
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